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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa melalui pendekatan matematika realistik di SMP
Swasta Imelda Medan T.P 2016/2017. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
SMP Swasta Imelda Medan yang berjumlah 4 kelas. Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Swasta Imelda Medan kelas VIII A. Instrumen penelitian ini berupa soal tes uraian. Data
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa diperoleh dari data pre-tes dan post-
tes. Skor dianalisis dengan menggunakan uji t. Pada pretest nilai rata-rata kemampuan
pemecahan masalah matematika kelas adalah 38,74 sedangkan pada posttest nilai rata-
rata kemampuan pemecahan masalah matematika kelas adalah 70,69, ini berarti terdapat
peningkatan sebesar 31,95. Persentase ketuntasan belajar klasikal pada saat pretest yaitu
sebesar 6,9 % sedangkan persentase ketuntasan belajar klasikal pada saat posttest yaitu
sebesar 51,72 %. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa melalui pendekatan matematika realistik di SMP
Swasta Imelda Medan T.P 2016/2017.

Kata kunci: (Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika, Pendekatan Matematika

Realistik, PMR)

I. PENDAHULUAN

“Matematika merupakan bidang studi yang
dipelajari oleh semua siswa dari SD hingga
SLTA dan bahkan juga di perguruan tinggi”
(Abdurrahman  (2012:  204). Hal ini
dimaksudkan untuk membekali siswa dengan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan
kreatif serta kemampuan bekerja sama. Hal ini
juga ditegaskan dalam Tujuan Pembelajaran
Matematika yang dinyatakan dalam
Permendiknas (2006 :346), bahwa ada 5 tujuan
pembelajaran matematika yaitu: memahami
konsep matematika, menggunakan penalaran
pada pola dan sifat, memecahkan masalah,
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol,
tabel, diagram, atau media lain, dan memiliki
sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu,
perhatian dan minat dalam mempelajari
matematika. Hal ini sesuai dengan beberapa
komponen penting yang terdapat dalam
National  Council of Teacher of

Mathematic (NCTM, dalam Maharani,
2013:3) diantaranya: mendorong siswa
belajar bermakna (meaningfull learning),
mengembangkan tata kerja ide matematika
(Mathematic Idea), mendorong formulasi
masalah, pemecahan masalah (problem
sloving), penalaran matematika
(Mathematical Reasoning), memajukan
komunikasi matematika  (Mathematical
Communication), menggambarkan
matematika sebagai kegiatan manusia
(Mathematical as human activity), dan
mendorong dan mengembangkan
keinginan siswa, mengerjakan matematika
atau mengembangkan disposisi
matematika.

Inilah alasan utamanya pemecahan masalah
menjadi salah satu kemampuan yang harus
dimiliki siswa. Sehingga ketika siswa telah
memiliki kemampuan pemecahan masalah,
maka diharapkan siswa tersebut memiliki
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segjumlah kemampuan untuk menyelesaikan
beberapa permasalahan, baik dalam ruang
lingkup matematika di kelas maupun dalam
penggunaan matematika pada kehidupan
sehari-hari. Masalah yang dimaksud adalah
suatu persoalan atau pertanyaan yang bersifat

menantang yang tidak dapat diselesaikan
dengan prosedur rutin yang sudah biasa
dilakukan/sudah diketahui. Pemecahan

masalah sendiri merupakan suatu kemampuan
yang dimiliki siswa yang digunakan untuk
menemukan dan memahami materi atau
konsep matematika (Sumarmo dalam Muliana,
2013:3). Melalui pengembangan kemampuan
pemecahan masalah dalam bidang pendidikan
sangat  diharapkan muncul  siswa-siswi
berkualitas yang memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang bagus.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa masih tergolong rendah. Hal ini
berdasarkan pernyataan Bapak Yarto S.Pd
sebagai guru matematika kelass VIII SMP
Imelda Medan yang menyatakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas
VIII masih rendah. Siswa kelas VIII Yayasan
Swasta Imelda tidak mengikuti prosedur
penyelesaian masalah sebagai mana mestinya.
Banyak hal yang mempengaruhi hasil
kemampuan pemecahan masalah siswa, salah
satunya adalah proses pembelajaran
matematika yang dilaksanakan oleh guru.
Menurut Syah (2000) tingkat keberhasilan
siswa dalam belajar sangat dipengaruhi oleh
model dan metode pembelajaran yang
ditetapkan oleh guru. Kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa model pembelajaran
masih kurang maksimal karena siswa kurang
didorong untuk mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah.

Kemampuan pemecahan masalah siswa
yang rendah karena belajar matematika siswa
belum  bermakna dan guru  dalam
pembelajarannya di kelas tidak mengaitkan
dengan skema yang telah dimiliki oleh siswa
dan siswa kurang diberikan kesempatan untuk
menemukan kembali ide-ide matematika.
Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah  siswa mengaitkan  pengalaman
kehidupan nyata siswa dengan ide-ide
matematika dalam pembelajaran di kelas
sangat penting dilakukan agar pembelajaran
matematika bermakna. Pembelajaran
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matematika yang berorientasi pada
matematisasi pengalaman sehari-hari dan
menerapkan matematika dalam kehidupan
sehari-hari  adalah  pembelajaran  dengan
menggunakan pendekatan matematika
realistik.

Pendekatan Matematika Realistik adalah
suatu teori dalam pendidikan matematika yang
dikembangkan pertama kali di negeri Belanda.
Teori ini berdasarkan pada ide bahwa
matematika adalah aktivitas manusia dan
matematika harus dihubungkan secara nyata
terhadap konteks kehidupan sehari-hari siswa
sebagai suatu sumber pengembangan dan
sebagai area  aplikasi melalui  proses
matematisasi baik horizontal maupun vertikal.

Dengan demikian pembelajaran matematika
realistik  diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa. Berdasarkan wuraian tersebut, maka
peneliti tertarik mengkaji penelitian tentang
“Peningkatan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa Melalui
Pembelajaran Matematika Realistik (PMR)”.

Il. METODE
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen yaitu untuk mengetahui apakah
ada peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematika melalui pendekatan PMR
di SMP Swasta Imeda Medan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian ini, maka
yang menjadi lokasi penelitian ini adalah SMP
Swasta Imelda yang terletak di Jalan Bilal
Ujung No. 24,52 Pulo Brayan Kota Medan
Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini
dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran
2016/2017.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah semua
siswa kelas VIII SMP Swasta Imelda, terdiri
dari 4 kelas. Sedangkan sampel dalam
penelitian ini adalah kelas VIII A SMP Swasta
Imeda Medan yang berjumlah 29 orang.

D. Rancangan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen,
diawali dengan memberikan pretest tentang
kemampuan pemecahan masalah matematika.
Selanjutnya adalah melaksanakan
pembelajaran  di  kelas  menggunakan
pembelajaran dengan pendekatan PMR pada
materi sistem persamaan linier dua variabel.
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Pada akhir penelitian diberikan postest
kemampuan pemecahan masalah matematika.
E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan oleh peneliti
untuk memperoleh data adalah tes. Tes yang
digunakan pada saat pretes berjumlah 3 buah
soal uraian dan pada saat postes berjumlah 2
buah soal uraian. Soal pretes tersebut sudah di
uji cobakan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Sebelum instrumen digunakan,

dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas

Semnastika Unimed

SPSS memberikan hasil Uji Reliabilitas
dengan menggunakan Cronbach’s Alpha =

0,783. Dengan N = 29 dan @ = 0,005 maka

Trawst = 0,367. Jadi soal no 1, 2, dan 3
merupakan soal yang sudah reliabel.
1. Analisis Data
Penelitian dilakukan di kelas VIII A SMP
Swasta Imelda Medan. Hasil pre test dan post
tes siswa disajikan pada tabel di bawah ini:
Tabel 3. Hasil Pretes dan Postes Siswa

N | Partisi Pre Tes Post Tes

0 pasi Banya Perse | Banya Perse
Siswa k ntase k ntase
Siswa Siswa

butir soal. Dengan menggunakan SPSS
Statistics 20, di peroleh hasil wvaliditas
seperti dibawah ini.
Tabel 1. Validitas Butir Soal
Soal 1 | Soal 2 | Soal 3| Total
Pearson 1 9857 | 348 | 9307
Correlation ,000
Soal Sig. (2- ,000 ,064
1 tailed) 29
N 29 29 29 914
Pearson | ,985" 1 ,309
Correlation ,000
Sig. (2- 29
Soal tailed) ,000 ,103 | 663"
2 N 29 29 29
Pearson ,348 , 309 1 ,000
Correlation 29
Soal Sig. (2- 1
3 tailed) ,064 ,103
N 29 29 29
Pearson | ,9307 | ,9147 | ,6637 | 29
Correlation
Sig. (2- ,000 ,000 ,000
Tota tailed) 29 29 29
1 N

1 | Nilai 27 93,1 14 48,28

<70 ( 0 % %

Tidak

Tuntas

Belaja
r)

2 | Nilai 2 6,90 15 51,72
=70 % %
(tuntas
belajar

)

3 | Nilai
Rata-
rata
kelas

38,74 70,69

4L

Persen
tase
ketunt
asan
belajar
klasika
1

15
— % 100% = 51,72¢
30 % %

**_Correlation is significant at the 0.01 level

(2-tailed).

SPSS memberikan hasil Uji

korelasi

Pearson soal 1 = 0,930, soal 2 = 0,914, dan
soal 3 = 0,663. Dengan N = 29 dan & = 0,005

maka Ttabst = 0,367. Jadi soal no 1, 2, dan 3
merupakan soal yang sudah valid.
Dengan menggunakan SPSS Statistics
20, di peroleh hasil reliabilitas seperti
dibawah ini:
Tabel 2. Reliabilitas Butir Soal
Cronbach's N of Items
Alpha

,783 3

Berdasarkan rekapitulasi data hasil pretest
dan hasil post test seperti yang tertera pada
tabel di atas, terlihat bahwa kemampuan
pemecahan  masalah  matematika  siswa
meningkat setelah menggunakan pendekatan
matematika realistik. Pada pretes, siswa yang

mendapat nilai =70 ada 2 siswa (6,90%)
termasuk siswa yang tuntas belajar dan siswa

yang mendapat nilai =70 ada 27 siswa
(93,10%) termasuk siswa yang tidak tuntas
belajar. Sedangkan pada hasil postest siswa
yang mendapat nilai =70 ada 15 siswa
(51,72%) termasuk siswa yang tuntas belajar
dan siswa yang mendapat nilai =70 ada 14
siswa (48,28%) termasuk siswa yang tidak
tuntas belajar. Hal ini memperlihatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika
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siswa  meningkat, dapat dilihat dari
peningkatan nilai rata-rata kelas. Pada pretest
nila rata-rata kelas 38,74 sedangkan pada
postest 70,69, ini berarti terdapat peningkatan
sebesar 31,95.

Analisis hasil proses penyelesaian masalah
siswa  menyelesaikan tes  kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa dilihat
dari empat aspek yang meliputi: memahami
masalah, merencanakan penyelesaian masalah,
melakukan ~ pemecahan  masalah, dan
mengevaluasi hasil pemecahan masalah secara
menyeluruh berdasarkan rumusan setiap item.
Hasil analisis yang dilakukan terhadap hasil
proses penyelesaian siswa dalam
menyelesaikan tes kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa ditinjau dari faktor
pendekatan pembelajaran disajikan pada tabel
di bawah.

Tabel 4. Analisis Tes Kemampuan Pemecahan

Masalah
Indikator Nomor Pendekatan
Kemampuan Soal Pembelajaran
Pemecahan
Masalah PMR
x Pretes X
Postes
Memahami 1,2,3 1,345 1,345
masalah,
Merencanakan | 1,2, 3 0,103 1,689
penyelesaian
masalah,
Melakukan 1,2,3 1,276 2,466
pemecahan
masalah,
Mengevaluasi | 1,2,3 1,149 1,569
hasil
pemecahan
masalah
Dari semua indikator kemampuan
pemecahan masalah, indikator melakukan

pemecahan masalah memperoleh rata-rata

peningkatan yang paling tinggi yakni sebesar

1,59. Hal ini disebabkan banyak siswa

menjawab pertanyaan indikator 2 dengan benar

dan lengkap.

2. Uji Hipotesis

Adapun hipotesis penelitian ini adalah:
Tidak ada pengaruh kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa

Ho:

Semnastika Unimed
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sebelum menggunakan pendekatan
PMR dan setelah pendekatan PMR.

Ha: Terdapat pengaruh kemampuan
pemecahan  masaalah  matematika
siswa sebelum menggunakan
pendekatan PMR  dan setelah
pendekatan PMR.

Melalui  perhitungan uji t dengan

x, = 38,74 dan X, =70,69,

5,7 = 3552956,5," = 20,6946 serta n =
29 dengan a = 0,05%, didapatkan nilai t hitung

= ¢t tabel (_4’33'5"5"E -1,70). Sedangkan
menggunakan SPSS t hit diperoleh -8,560.
Sehingga kesimpulannya Ho ditolak, yang
artinya terdapat peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa setelah
menggunakan pendekatan matematika realistik
dibandingkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa sebelum menggunakan
pendekatan matematika realistik.
B. Pembahasan Penelitian

Dalam  penelitian  ini  menggunakan
pendekatan PMR di kelas VIII A. Dari analisis
data yang telah dilakukan, diperoleh bahwa
peneliti sudah mampu  meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa. Hal ini didasarkan pada perhitungan

yang memperoleh harga t hitung = ¢ tabel

(_4’3369 = -1,70). Sedangkan menggunakan
SPSS 't hit diperoleh -8,560. Sehingga
kesimpulannya Ho ditolak, yang artinya
terdapat peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa setelah
menggunakan pendekatan matematika realistik
dibandingkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa sebelum menggunakan
pendekatan realistik.
IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data serta
pengujian hipotesis, peneliti meyimpulkan
bahwa terdapat peningkatan kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa SMP
Swasta Imelda Medan melalui pendekatan
matematika realistik. Hal ini berdasarkan nilai
rata-rata pretest yaitu 38,74 dan postest 70,69,
ini berarti terdapat peningkatan sebesar 31,95.
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